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RINGKASAN 
 

Muhammad Briliant Firdauzy. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, 

Januari 2025. Uji Baku Mutu Bakteri Enterobacteriaceae Air Sumur Gali Terhadap 

Jarak Selokan Di Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Pembimbing 1: Yoyon Arif Martino, S.Si, M.Kes, Pembimbing 2: dr. Citra Destya 

Rahma Putri, Sp.MK. 

 

Pendahuluan : Air bersih menjadi kebutuhan yang sangat vital bagi manusia untuk 

keperluan higiene sanitasi. Contoh dari sumber untuk mendapatkan air adalah 

sumur gali. Jarak antara sumur gali dengan selokan adalah minimal 10 meter. Hal 

ini bertujuan untuk mengurangi kontaminasi bakteri pada air sumur gali. Selain itu, 

ada parameter yang menjadi baku mutu mengenai jumlah bakteri dalam air yakni 

bakteri Coliform < 50 CFU/mL dan Escherichia Coli 0 CFU/mL. Jika kadar bakteri 

air sumur gali sudah memenuhi baku mutu jumlah bakteri pada air yang telah 

ditetapkan, maka air sumur gali layak digunakan untuk keperluan higiene sanitasi. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih lanjut untuk menguji baku mutu bakteri 

Enterobacteriaceae air sumur gali yang masih aktif digunakan terhadap jarak 

selokan. 

 

Metode : Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental dengan 

menggunakan desain studi in Vitro. Penelitian ini menghitung sebaran bakteri 

Enterobacteriaceae dari sampel air sumur gali dengan perhitungan jarak kurang 

dari dan lebih dari 10 meter dengan selokan menggunakan uji Most Probable 

Number (MPN). Setelah itu, dilanjutkan kultur bakteri pada sampel menggunakan 

media spesifik untuk melihat morfologi koloni yang timbul dan menghitung dengan 

Total Plate Count (TPC) jumlah bakteri Enterobacteriaceae. 

 

Hasil :  Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai MPN pada kelompok sampel air 

sumur gali dengan jarak < 10 meter dari selokan, > 10 meter dari selokan, dan 

selokan sebagai kontrol adalah 60,54, 57,80, dan 17,00 secara berurutan dengan 

satuan MPN/100 mL. Perbandingan antara seluruh kelompok pada nilai MPN tidak 

signifikan (P>0,05). Hasil kultur menunjukkan bahwa rata rata koloni LF (+) dan 

LF (-) pada kelompok sampel adalah 217,13 dan 198,67, 239,17 dan 300, dan 242 

dan 77,33 secara berurutan dengan satuan CFU/mL. Hasil signifikan (P<0,05) 

hanya didapatkan pada perbandingan LF (-) pada sampel < dengan kontrol dan > 

dengan kontrol. 

 

Kesimpulan : Hasil pada penelitian ini diduga karena faktor-faktor seperti curah 

hujan yang tinggi, output dari limbah rumah tangga ke selokan, konstruksi sumur 

gali yang tidak sesuai baku mutu konstruksi sumur gali, perbedaan waktu 

pengambilan sampel oleh peneliti serta sampel TPC yang diambil dari hasil MPN 

(+). 

 

Kata Kunci : Sumur gali; Jarak sumur gali dengan selokan; Bakteri 

Enterobacteriaceae 
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SUMMARY 
 

Muhammad Briliant Firdauzy. Faculty of Medicine, Islamic University of 

Malang. Quality Standard Test of Enterobacteriaceae Bacteria in Dug Well Water 

Against Drain Distance in Merjosari, Lowokwaru, Malang. 

Supervisor 1: Yoyon Arif Martino, S.Si, M.Kes, Supervisor 2: dr. Citra Destya 

Rahma Putri, Sp.MK. 

 

Introduction : Clean water is a very vital need for humans for sanitation hygiene 

purposes. An example of a source for obtaining water is a dug well. The distance 

between the dug well and the gutter is at least 10 meters. This aims to reduce 

bacterial contamination in dug well water. In addition, there are parameters that are 

the standard quality for the number of bacteria in water, namely Coliform bacteria 

<50 CFU/mL and Escherichia Coli 0 CFU/mL. If the level of bacteria in dug well 

water meets the standard quality for the number of bacteria in water that has been 

set, then the dug well water is suitable for use for sanitation hygiene purposes. 

Therefore, further research is needed to test the standard quality of 

Enterobacteriaceae bacteria in dug well water that is still actively used against the 

distance of the gutter. 

 

Method : This study is an experimental study using an in Vitro study design. This 

study calculates the distribution of Enterobacteriaceae bacteria from well water 

samples by calculating the distance of less than and more than 10 meters with the 

gutter using the Most Probable Number (MPN) test. After that, the bacterial culture 

was continued on the sample using specific media to see the morphology of the 

colonies that emerged and calculate the number of Enterobacteriaceae bacteria with 

the Total Plate Count (TPC). 

 

Results : The results showed that the MPN values in the well water sample groups 

with a distance of <10 meters from the gutter, >10 meters from the gutter, and the 

gutter as a control were 60.54, 57.80, and 17.00 respectively with MPN/100 mL 

units. The comparison between all groups on the MPN value was not significant 

(P>0.05). The culture results showed that the average LF (+) and LF (-) colonies in 

the sample groups were 217.13 and 198.67, 239.17 and 300, and 242 and 77.33 

respectively with CFU/mL units. Significant results (P<0.05) were only obtained in 

the comparison of LF (-) in samples < with control and > with control. 

 

Conclusion : The results of this study are thought to be due to factors such as high 

rainfall, output of household waste into the gutters, construction of dug wells that 

do not comply with the quality standards for dug well construction, differences in 

sampling times by researchers and TPC samples taken from MPN (+) results. 

 

Keywords : Dug well; Distance of dug well to ditch; Enterobacteriaceae bacteria.   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, air bersih menjadi kebutuhan yang sangat 

vital bagi manusia. Pemanfaatannya mencakup berbagai keperluan, mulai dari 

air minum, kebutuhan kebersihan personal seperti mandi dan membersihkan 

gigi, hingga aktivitas membersihkan bahan makanan, peralatan makan, dan 

pakaian. Air dapat diperoleh dari beragam sumber alam seperti sungai, danau, 

dan air yang tersimpan di dalam tanah. Sumber-sumber air ini tidak hanya 

dimanfaatkan untuk keperluan rumah tangga, tetapi juga untuk kebutuhan 

irigasi dan industri. Contoh sumber air yang dimaksud salah satunya adalah 

sumur gali (Zulhilmi et al., 2019). 

Sumur gali adalah salah satu sarana penyediaan air bersih yang 

mengambil air dari lapisan tanah yang cukup dekat dengan permukaan tanah. 

Karena lokasinya yang dangkal, sumur gali rentan terhadap pencemaran dan 

kontaminasi dari rembesan, terutama jika konstruksinya tidak sesuai dengan 

standar yang ditetapkan (Sari and Huljana, 2019). Sumur gali sebagai sumber 

air bersih harus dibangun dengan memenuhi persyaratan konstruksi yang 

ditetapkan agar kualitas air yang dihasilkan tetap aman. Sumur gali yang baik 

harus memenuhi standar konstruksi dan sanitasi sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan diantaranya konstruksi sumur gali dan penempatan sumur gali 

secara horizontal dari sumber pencemaran seperti selokan (Syafarida et al., 

2022). 
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Selokan adalah komponen yang sangat penting dalam setiap 

pembangunan, karena berfungsi sebagai saluran untuk mengalirkan air limbah 

dari aktivitas manusia (Afianto et al., 2017). Fungsi utama selokan adalah 

mengalirkan air hujan atau air kotor dengan cepat ke saluran pembuangan akhir 

agar tidak terjadi genangan. Oleh karena itu, perencanaan selokan yang baik 

perlu dilakukan untuk memastikan fungsi drainase dapat terpenuhi dengan 

optimal (Sarifuddin and Anggraini, 2021). Menurut standar yang telah 

ditetapkan sumber-sumber pencemaran seperti selokan tidak boleh berada 

dalam jarak kurang dari 10 meter dari sumur gali. Hal ini bertujuan untuk 

menghindari terjadinya kontaminasi pada air sumur (Syafarida et al., 2022). 

Kontaminasi air merupakan kondisi masuknya komponen ke dalam air 

yang dapat menyebabkan kelebihan pada baku mutu yang telah ditetapkan. 

Parameter biologi yang telah diatur pada media air untuk keperluan higiene 

sanitasi adalah total coliform tidak lebih dari 50 CFU/100ml (KEMENKES, 

2017). Bakteri coliform adalah kelompok bakteri gram (-) yang memiliki 

kemampuan memfermentasi laktosa dan umumnya hidup secara individual. 

Keberadaan bakteri ini sering digunakan sebagai penanda untuk mendeteksi 

adanya bakteri patogen pada manusia dan hewan, mengingat terdapat korelasi 

yang kuat antara jumlah koloni bakteri coliform dengan kehadiran bakteri-

bakteri yang bersifat patogen. Salah satu bakteri gram negatif dalam coliform 

yang mempunyai peran penting dalam kesehatan adalah Escherichia Coli. 

Kadar baku mutu parameter biologi untuk Escherichia coli adalah 0/100 mL 

(Rahmasari et al., 2023).  
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Daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang adalah daerah padat penduduk dengan jumlah Kartu 

Keluarga (KK) yang aktif sebanyak 130 KK. Lokasi rumah yang berada di 

daerah tersebut juga sangat berdempetan seperti beberapa bangunan di daerah 

tersebut dibagi menjadi 2 rumah. Di daerah tersebut, didapatkan masih ada 

penduduk yang aktif menggunakan air sumur gali sebagai sumber penggunaan 

air untuk keperluan higiene sanitasi. Lokasi selokan pada daerah tersebut juga 

sangat berdekatan dengan beberapa lokasi sumur gali yang aktif digunakan 

warga RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang. 

Sehingga, sumur gali pada daerah tersebut rawan terkontaminasi. Selain itu 

juga, penelitian ini penting dilakukan karena secara teori untuk mengetahui 

efektif atau tidaknya baku mutu jarak sumur gali dengan selokan yang telah 

ditetapkan. Oleh karena itu peneliti akan melakukan uji baku mutu bakteri air 

sumur gali yang masih aktif digunakan untuk keperluan higiene sanitasi di 

daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota 

Malang berdasarkan perbandingan jarak kurang dari 10 meter dengan selokan 

yang tidak sesuai dengan baku mutu dan lebih dari 10 meter terhadap selokan 

yang sesuai dengan baku mutu. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kualitas air sumur gali di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan 

Most Probable Number Test dengan jarak > 10 meter dengan selokan? 
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2. Bagaimana kualitas air sumur gali di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan 

Most Probable Number Test dengan jarak < 10 meter dengan selokan? 

3. Berapa jumlah koloni bakteri Enterobacteriaceae yang tumbuh di media 

kultur bakteri isolat air sumur gali dengan jarak < 10 meter dengan selokan 

di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang berdasarkan perhitungan Total Plate Count? 

4. Berapa jumlah koloni bakteri Enterobacteriaceae yang tumbuh di media 

kultur bakteri isolat air sumur gali dengan jarak > 10 meter dengan selokan 

di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan Lowokwaru 

Kota Malang berdasarkan perhitungan Total Plate Count? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kualitas air sumur gali di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan 

Most Probable Number Test dengan jarak > 10 meter dengan selokan 

2. Mengetahui kualitas air sumur gali di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan 

Merjosari Kecamatan Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan 

Most Probable Number Test dengan jarak < 10 meter dengan selokan 

3. Mengetahui jumlah koloni bakteri Enterobacteriaceae yang tumbuh di 

media kultur bakteri isolat air sumur gali dengan jarak < 10 meter dengan 

selokan di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan Total Plate Count  

4. Mengetahui jumlah koloni bakteri Enterobacteriaceae yang tumbuh di 

media kultur bakteri isolat air sumur gali dengan jarak < 10 meter dengan 
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selokan di daerah Joyomulyo RW 03 Kelurahan Merjosari Kecamatan 

Lowokwaru Kota Malang berdasarkan perhitungan Total Plate Count  

1.4 Manfaaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan pemahaman mendalam tentang 

tingkat kualitas air sumur gali pada daerah padat penduduk yang mana hal ini 

membantu dalam memperluas pengetahuan ilmiah tentang baku mutu air 

yang perlu diperhatikan sebelum membangun dan menggunakan sumur gali 

di lingkungan tersebut 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mendukung program-

program edukasi Masyarakat tentang pentingnya menjaga kualitas air sumur 

dan dampak pencemaran dari limbah selokan. 
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BAB VII  

PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan analisa data, didapatkan kesimpulan sebagi 

berikut:  

1. Air sumur gali warga dengan jarak < 10 meter dengan selokan dan > 10 

meter dengan selokan belum memenuhi baku mutu berdasarkan perhitungan 

MPN dan kultur bakteri baik secara LF (+) maupun LF (-). 

2. Hasil analisa statistik data menyatakan tidak signifikan berdasarkan 

perbandingan MPN Tes dan kultur bakteri LF (+).  

3. Sedangkan hasil analisa statistik data pada kultur bakteri LF (-), didapatkan 

hasil signifikan pada perbandingan sumur gali < 10 meter dari selokan 

dengan sumur gali > 10 meter dari selokan dan sumur gali > 10 meter 

dengan selokan dengan kontrol.  

7.2 Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian, peneliti memberikan rekomendasi 

pada penelitian selanjutnya sebagai berikut: 

1. Hal-hal yang menjadi faktor baik faktor eksternal maupun faktor internal 

yang dapat memengaruhi jumlah bakteri pada penelitian perlu diperhatikan 

untuk memperoleh hasil yang lebih normal  

2. Sampel yang digunakan pada kultur bakteri lebih baik diambil dari sampel 

air sumur gali langsung dan tidak diambil dari sampel yang sudah diuji dari 

MPN untuk mendapatkan hasil yang akurat. 
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3. Perhitungan tingkat patogenitas bakteri Enterobacteriaceae pada air sumur 

gali dengan perbandingan LF (+) dan LF (-) pada kelompok sampel < 10 

meter dan > 10 meter. 
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